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Pendahuluan
Latar Belakang:

Pengelolaan keuangan desa yang baik dan
transparan menjadi prioritas penting untuk
meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi
penggunaan anggaran desa. Penerapan
manajemen administrasi keuangan desa berbasis
elektronik menjadi langkah penting untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan dana desa.

Si Manis Desa (Sistem Manajemen Administrasi dan
Informasi Desa) dikembangkan DPMD Provinsi Jawa
Timur sesuai Permendagri No. 47 Tahun 2016.
Aplikasi ini memfasilitasi pelayanan administrasi
kependudukan dan pembangunan desa secara
digital. Desa Karangrejo mulai
mengimplementasikan aplikasi Si Manis Desa pada
tahun 2024 untuk pengelolaan keuangan
pembangunan desa.

Lokasi Penelitian

Karangrejo

Gempol Pasuruan

Tahun 2024 - Sekarang

Fitur Utama Si Manis

Administrasi Kependudukan

Pembangunan Desa

Pengelolaan Keuangan



3

Data dan Permasalahan:

Pendahuluan

Data APBDes Karangrejo 2024

Rp 2.324.007.053 Rp 35.500.000

Rp 2.288.507.053
• Dana Desa: Rp 1.146.387.000

• Bagi Hasil Pajak: Rp 269.376.000

• Alokasi Dana Desa: Rp 414.186.000

• Bantuan Kabupaten: Rp 458.558.053

Belanja Pembangunan Desa 2024

Sub Bidang Pendidikan Rp 181.749.000

Sub Bidang Kesehatan Rp 256.717.380

Pekerjaan Umum & Penataan Ruang Rp 327.358.810

Kawasan Pemukiman Rp 25.050.000

Total Belanja Pembangunan Rp 790.875.190

Permasalahan

1 Implementasi Belum Merata

2 Sosialisasi Belum Menyeluruh

3 Minimnya Studi Banding

4 Belum Ada Kebijakan Wajib
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana tingkat efektivitas manajemen administrasi keuangan
desa berbasis elektronik pada penerapan Aplikasi SIMANIS Desa di
Desa Karangrejo?

• Bagaimana evaluasi penggunaan Aplikasi SIMANIS Desa di Desa
Karangrejo terhadap kualitas atau dampak yang diberikan kepada
Pemerintah Desa Karangrejo?
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Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis efektivitas manajemen administrasi keuangan dalam Aplikasi
SIMANIS Desa di Desa Karangrejo, Kecamatan Gempol, Kabupaten
Pasuruan. Pengukuran efektivitas mengacu pada teori Champbell (1989)
meliputi keberhasilan program, ketepatan sasaran, pencapaian tujuan, dan
pemantauan program. Data diperoleh dari sumber primer (wawancara dan
observasi) serta sumber sekunder (dokumen APBDes, laporan realisasi, dan
arsip aplikasi). Informan dipilih dengan purposive sampling, yaitu Akhmad
Shodiq, Fitri Dedok Mariani, dan Sri Anaswati. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
dilakukan melalui tahap pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan- Keberhasilan Program
Keberhasilan program dinilai dari kemampuan
aplikasi Si Manis dalam membantu proses
pengelolaan administrasi keuangan desa
secara sistematis dan digital. Bukti keberhasilan:
seluruh data APBDes 2024 berhasil diinput ke
aplikasi termasuk pendapatan desa, rencana
kerja pembangunan, inventaris hasil
pembangunan, dan pelaporan keuangan. Hasil
pembangunan seperti renovasi pendopo balai
desa senilai Rp 105.000.000 dan pavingisasi jalan
Rp 63.000.000 telah terdokumentasi dengan
baik dalam aplikasi. Namun, keberhasilan masih
terbatas karena hanya Sekretaris Desa yang
dapat mengoperasikan aplikasi. Belum semua
perangkat desa paham penggunaannya dan
fasilitas komputer masih terbatas.

Data Terinput di Aplikasi Si Manis 2024

Pendapatan Desa Sudah

Rencana Kerja Pembangunan Sudah

Inventaris Hasil Pembangunan Sebagian

Belanja Pembangunan Sudah

Pelaporan Keuangan Sudah

Hasil Wawancara:

Sampai saat ini, yang bisa mengoperasikan aplikasi Si

Manis Desa itu saya sendiri. Belum semua perangkat

desa paham penggunaannya dan fasilitas komputer

juga masih terbatas." - Sekretaris Desa Karangrejo, 2024
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Hasil dan Pembahasan- Ketepatan Sasaran Program

Sasaran utama aplikasi Si Manis adalah
perangkat desa yang bertanggung jawab atas
pengelolaan keuangan dan administrasi
pembangunan. Secara struktural, sasaran
sudah tepat karena pengguna langsung
adalah Sekretaris Desa dan Kepala Urusan
Keuangan. Namun, distribusi pengguna dalam
desa masih belum optimal - hanya 1-2 orang
yang aktif menggunakan aplikasi. Dari 18 desa
di Kecamatan Gempol, hanya 2 desa
(Karangrejo dan Randupitu) yang benar-benar
aktif menggunakan aplikasi Si Manis. Pelatihan
teknis masih minim sehingga belum semua
perangkat desa dilibatkan. Hal ini menunjukkan
sasaran telah ditentukan dengan benar, tetapi
implementasi teknisnya masih belum merata.

Analisis Ketepatan Sasaran

Sasaran Internal Tepat

Distribusi Pengguna Belum Optimal

Cakupan Wilayah Belum Merata

Pelatihan Teknis Lemah

Cakupan Wilayah Kecamatan Gempol

Total Desa 18

Desa Aktif Si Manis 2

"Yang menjalankan aplikasi ini memang kami, perangkat desa. Tetapi belum semua bisa pakai, jadi saya 

dalam mengelola juga didampingi oleh Pak Akhmad Shodiq." - Kaur Keuangan Karangrejo, 2024
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Hasil dan Pembahasan- Pencapaian Tujuan Program

Tujuan aplikasi Si Manis adalah mempermudah

pengelolaan dan pelaporan keuangan desa,

mempercepat proses anggaran pembangunan,

serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

Hasil menunjukkan tujuan program telah tercapai:

pelaporan pembangunan dan dana desa menjadi

lebih cepat dan tertib, pencatatan dana

pembangunan desa lebih mudah, dan risiko

kesalahan berkurang. Aparatur desa merasa

terbantu dengan adanya aplikasi ini. Data yang

diinput mencakup pendapatan desa, rencana

kerja pembangunan, inventaris hasil-hasil

pembangunan, belanja pembangunan, dan

pelaporan keuangan. Dokumentasi fisik seperti foto

hasil pembangunan telah terunggah dan

tersimpan di aplikasi, menunjukkan sistem digital

mendukung keterbukaan informasi publik.

Data Terinput di Aplikasi Si Manis 2024

Pendapatan Desa
Tercapai

Rencana Kerja Pembangunan
Tercapai

Inventaris Hasil Pembangunan
Sebagian

Belanja Pembangunan
Tercapai

Pelaporan Keuangan
Tercapai

Dokumentasi Hasil Pembangunan

Foto hasil pembangunan telah terunggah dan tersimpan di aplikasi Si Manis:

Renovasi pendopo balai desa

Pavingisasi jalan di Dusun Mlaten

Dokumentasi fisik terdigitalisasi

"Kami merasa terbantu dengan adanya aplikasi Si Manis ini. Pelaporan pembangunan dan dana 

desa jadi lebih cepat dan tertib." - Sekretaris Desa Karangrejo, 2024
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Hasil dan Pembahasan- Pemantauan Program
Pemantauan program dapat dilihat dari input dan

output sistem yang terdokumentasi secara digital

dan sistematis. Aplikasi Si Manis memfasilitasi

pencatatan kegiatan pembangunan, anggaran,

dan pelaporan yang dapat dipantau oleh

Pemerintah Desa. Input meliputi sumber daya,

anggaran, teknologi, dan pelatihan untuk aparatur

desa. Output mencakup jumlah laporan keuangan

yang disusun dan diinput tepat waktu, kualitas

laporan yang dihasilkan, serta tingkat kepuasan

aparatur desa. Program aplikasi Si Manis telah

berjalan baik di Karangrejo dengan laporan hasil

pembangunan tahun 2024 berhasil diunggah.

Namun, belum terdapat mekanisme pemantauan

lintas desa yang menyeluruh oleh Kecamatan atau

Kabupaten, dan pemantauan oleh BPD belum

berjalan optimal karena akses terbatas pada satu

operator.

Hasil Pemantauan

Pemantauan Internal

Aplikasi Si Manis memfasilitasi pencatatan kegiatan pembangunan, anggaran, dan pelaporan yang dapat 

dipantau oleh Pemerintah Desa

Input dan Output Terekam

Data input dan output dapat dipantau melalui sistem secara real-time

Kendala Pemantauan

Belum terdapat mekanisme pemantauan lintas desa yang menyeluruh oleh Kecamatan atau Kabupaten

Akses Terbatas

Pemantauan oleh BPD belum berjalan optimal karena akses terbatas pada satu operator

Laporan Hasil Pembangunan 2024

Renovasi Pendopo Rp 105.000.000

Pavingisasi Jalan Rp 63.000.000

"Belum ada monitoring dari kecamatan atau kabupaten. Kami hanya memastikan input datanya sudah 

lengkap dan disimpan rapi di aplikasi." - Sekretaris Desa Karangrejo, 2024
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Temuan Penting Penelitian
• Efektivitas Terbatas: Aplikasi SIMANIS Desa menunjukkan efektivitas yang cukup

baik namun masih dalam tahap pengembangan

• Ketergantungan SDM: Keberhasilan sangat bergantung pada satu operator
(Sekretaris Desa), menciptakan risiko keberlanjutan

• Kesenjangan Digital: Hanya 11% desa di Kecamatan Gempol yang aktif
menggunakan aplikasi

• Infrastruktur Lemah: Konektivitas internet dan perangkat teknologi masih
terbatas

• Pemantauan Eksternal Lemah: Belum ada mekanisme monitoring lintas desa
yang menyeluruh

• Kebutuhan Pelatihan Berkelanjutan: Pelatihan satu kali tidak cukup untuk
mengoptimalkan penggunaan aplikasi
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis:

• Memberikan kontribusi baru pada kajian efektivitas program digitalisasi pemerintahan
desa

• Menguji penerapan teori efektivitas Champbell (1989) dalam konteks aplikasi SIMANIS
Desa

Manfaat Praktis:

• Bagi Pemerintah Desa: Rekomendasi untuk meningkatkan kapasitas SDM dan
infrastruktur teknologi

• Bagi Dinas Terkait: Masukan untuk penyusunan pedoman monitoring dan evaluasi
berkala

• Bagi Desa Lain: Referensi best practice implementasi aplikasi SIMANIS Desa

• Bagi Peneliti Lanjutan: Data empiris untuk pengembangan penelitian serupa
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